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Pendahuluan
Kepercayaan diri merupakan rasa yakin terhadap kemampuan yang

ada pada diri sendiri dan menjadi aspek penting dalam kehidupan
manusia, terutama bagi para pelajar.

Kepercayaan diri terbentuk karena adanya keterlibatan orang sekitar
mengenai cara seseorang memandang dirinya sendiri, yang meliputi
struktur, peran, serta status sosial yang melekat pada orang tersebut,
hubungan antar satu orang dengan orang lain dan juga antar
kelompok. Selain itu, dorongan dari dalam diri juga menjadi faktor
yang dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan diri pada siswa.

Kurangnya rasa percaya diri pada siswa dapat disebabkan karena
ketidakstabilan kecerdasan interpersonal siswa. Pada siswa dengan
kecerdasan interpersonal yang baik cenderung mudah berinteraksi
dan bertukar pikiran dengan orang lain. Sebaliknya, pada siswa
dengan kecerdasan interpersonal yang kurang baik cenderung
menyendiri dan sulit untuk berinteraksi dengan orang lain.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah psikoedukasi kecerdasan interpersonal dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa SD Negeri Anggaswangi
I?
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Metode
• Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif metode quasi eksperimen dengan
desain one group pretest-posttest untuk mengukur pengetahuan dan pemahaman siswa
tentang kecerdasan interpersonal dan kepercayaan diri sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan.

• Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas 5 SD Negeri Anggaswangi I yang berjumlah 34
siswa. Menggunakan kelompok eksperimen tanpa kelompok kontrol, dengan 20 subjek laki-
laki dan 14 subjek Perempuan.

• Instrumen Penelitian

Alat pengumpulan data adalah wawancara dan skala. Skala yang digunakan dalam
variabel kecerdasan interpersonal disusun oleh T. Safaria yang terdiri dari 15 aitem
pernyataan. Skala yang digunakan dalam variabel kepercayaan diri disusun oleh Lauster
yang terdiri dari 46 pernyataan. Jenis skala yang digunakan adalah skala likert.

• Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan uji T Paired Sample T-test.
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Hasil

Test of Normality (Shapiro-Wilk)

W p Keterangan

Pretest Kepercayaan 

Diri
-

Posttest Kepercayaan 

Diri
0.976 0.643 Normal

Note. Significant results suggest a deviation from normality.

Table 1 Hasil Uji Normalitas
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Hasil

Paired Samples T-Test

Measure 1 Measure 2 t df p
Mean 

Difference

SE 

Difference
Cohen's d SE Cohen's d

Pre Test 

Kepercay

aan Diri

-
Post Test 

Kepercayaan Diri
-0.235 33 0.816 -0.500 2.131 -0.040 0.166

Note. Student's t-test.

Table 2 Hasil Uji Paired Sample T-Test
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Pembahasan
Berdasarkan hasil uji T Paired Sample T-Test menunjukkan perbedaan yang signifikan pada pretest dan
posttest dengan perbedaan rerata -0.500 (Mean Difference), t score = -0.235 dan p = 0.816 > 0.05.
Nilai Cohen’s d menunjukkan adanya efek yang sangat kecil -0.040 < 0.2.

Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa psikoedukasi kecerdasan interpersonal untuk
meningkatkan kepercayaan diri pada siswa sekolah dasar efektif untuk meningkatkan kepercayaan
diri pada siswa kelas 5 SD Negeri Anggaswangi 1. Pada kegiatan pretest banyak dari siswa yang
belum sepenuhnya memahami tentang kepercayaan diri. Namun setelah diberikan pemaparan
mengenai kepercayaan diri, para siswa diberikan soal yang serupa pada posttest. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa banyak dari mereka sudah mulai mengerti dan memahami serta
dapat mengaplikasikan bentuk dari rasa percaya diri.

Pada penelitian Septiana Pratiwi [5] mengenai kepercayaan diri pada siswa SMP Negeri 2 Mlati
memiliki kesesuaian dengan teori Lauster [24]. Dimana para siswa lebih banyak memilih item
pertanyaan bahwa mereka yakin dengan segala kemampuan yang mereka miliki untuk mencapai
sesuatu yang mereka inginkan. Selain itu mereka juga mencerminkan sikap obyektif sebagaimana
siswa memandang permasalahan sesuai dengan kebenarannya. Hal serupa juga ditemukan pada
penilitian yang telah dilakukan di SD Negeri Anggaswangi I. Beberapa siswa dengan sangat
percaya diri dan lantang menyuarakan pendapatnya di depan kelas.
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Temuan Penting Penelitian

Kegiatan psikoedukasi memberikan dampak positif pada siswa
tentang pentingnya memiliki rasa percaya diri. 
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Manfaat Penelitian

Menambah pengetahuan tentang pentingnya memiliki rasa 
percaya diri pada siswa sekolah dasar. Dengan begitu, mereka
dapat mengembangkan potensi yang ada pada diri mereka. 
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